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ABSTRAK

Kementerian Keuangan Rl merupakan salah satu instansi pemerintah
pusat yang mempunyai tugas pokok dan fungsi yang sangat vital dalam
pengelolaan keuangan negara. Hal ini dapat dilihat berdasarkan dengan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 184/PMK.01/2010 Pasal 2 yang berbunyi sebagai
berikut :

Kementerian Keuangan mempunyai tugas menyelenggarakan urusan di
bidang keuangan dan kekayaan negara dalam pemerintahan untuk
membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara.

Pembinaan mental Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan ha yang
sangat penting dilakukan oleh setiap instansi atau lembaga pemerintahan. Dengan
pembinaan mental ini diharapkan para Pegawai Negeri Sipil (PNS) dapat bekerja
dengan lebih baik, maksima dan menumbuhkan jiwa Korps Pegawai Negeri Sipil
(PNS) sebagaimana terdapat dalam UU No. 42 tahun 2004. Pegawai Negeri Sipil
(PNS) merupakan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai komponen terpenting
dalam suatu lembaga pemerintahan, karena tanpa Sumber Daya Manusia (SDM)
maka roda pemerintahan tidak akan berjalan dalam mewujudkan cita-cita bangsa
dan negara Indonesia.

Bintal Islam DJA, merupakan salah satu wadah formal sebagai sarana
Pembinaan Mental bernuansa Islami bagi para Pegawa Negeri Sipil (PNS) di
lingkungan Direktorat Jenderal Anggaran (DJA). Pembinaan ini diharapkan agar
para Pegawai Negeri Sipil di Direktorat Jendera Anggaran (DJA) tidak hanya
mendapat pembinaan mental sebagaimana pada umumnya, tetapi juga pembinaan
mental secara khusus, yakni pembinaan mental Islami berupa siraman rohani
dalam wujud kajian rutin yang diselenggarakan oleh Bintal Islam DJA. Dengan
adanya pembinaan mental ini maka Pegawai Negeri Sipil (PNS) diharapkan bisa
berpikir secara seimbang antara kepentingan dunia yang berhubungan dengan
pekerjaan dan kepentingan akherat yang berhubungan tanggung jawab langsung
atas hasil kinerjanya kepada Allah SWT sebagai Pegawal Negeri Sipil (PNS) di
Direktorat Jenderal Anggaran (DJA). Sehingga dalam menjalankan tugas pokok
dan fungsinya akan diselaraskan dengan nilai-nilai Islam dan tidak bertentangan
norma-normadi dalamnya.

Terkait pembinaan mental ini, jika melihat pada setiap lembaga
pendidikan pasti mempunyai kurikulum sebagai rujukan dalam memberikan
semua materi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan belgjar. Begitu juga Bintal
Isam DJA, secara teknis semestinya mempunyai Kurikulum Khusus sebagai
bahan rujukan nara sumber atau penceramah atau pemateri dalam memberikan
siraman rohani bagi para Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkup Direktorat
Jenderal Anggaran (DJA). Dengan adanya kurikulum tersebut, pengajian rutin
dapat terselenggara dengan baik dan lebih terstruktur.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka ada hal yang sangat penting
untuk diadakan penelitian oleh penulis dalam Tesis ini, yaitu :“Bagamana
Penerapan Kurikulum Pembinaan Mental Islam di Direktorat Jenderal Anggaran
Kementerian Keuangan RI Jakarta Tahun 20157
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kementerian Keuangan RI merupakan salah satu instansi pemerintah
pusat yang mempunya tugas pokok dan fungsi yang sangat vital dalam
pengelolaan keuangan negara. Hal ini dapat dilihat berdasarkan dengan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 184/PMK.01/2010 Pasa 2 yang
berbunyi sebagai berikut :

Kementerian Keuangan mempunyai tugas menyelenggarakan urusan di

bidang keuangan dan kekayaan negara dalam pemerintahan untuk

membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara.

Daam mewujudkan PMK Nomor 184/PMK.01/2010 Pasa 2
Kementerian Keuangan memerlukan harmonisasi untuk mencapai sinergi
dalam mewujudkan tugas pokok dan fungsi (Tupoksi). Untuk melaksanakan
Tupoksi, maka Kementerian Keuangan melakukan Reformasi Birokrasi.
Reformasi Birokrasi di Kementerian Keuangan dimulai sgak tahun 2006
hingga tahun 2009 dimaksudkan menuju institusi yang lebih melayani,
akuntabel, dan transparan. Reformasi Birokrasi pada hakikatnya merupakan
upaya untuk melakukan perubahan mendasar terhadap sistem
penyelenggaraan pemerintahan, terutama menyangkut aspek kelembagaan
(organisasi), ketatalaksanaan (proses bisnis), dan sumber daya manusia
(SDM). SDM sangat berperan penting dalam mendukung Reformasi dan

Birokrasi yang dilakukan oleh Kementerian Keuangan.



Direktorat Jenderal Anggaran (DJA) merupakan salah satu bagian dari
Kementerian Keuangan Rl Pusat. Di dalam menjalankan kinerjanya, para
pegawai negeri sipil di lingkungan Direktorat Jenderal Anggaran (DJA) harus
berpedoman pada nilai-nilai yang telah ditetapkan olen Menteri Keuangan
sebagaimana terdapat dalam KMK Nomor 312/KMK.01/2011 tentang Nilai-
Nilai Kementerian Keuangan. Nilai-nilai kementerian keuangan melekat pada
setiap pegawai, karena dengan nilai-nila tersebut diharapkan para pegawai
akan bekerja dengan baik dan menghasilkan kinerja yang maksimal sesuai
Tupoksinya.

Pembinaan mental Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan hal yang
sangat penting dilakukan oleh setiap instans atau lembaga pemerintahan.
Dengan pembinaan mental ini diharapkan para Pegawai Negeri Sipil (PNS)
dapat bekerja dengan lebih baik, maksimal dan menumbuhkan jiwa Korps
Pegawa Negeri Sipil (PNS) sebagaimana terdapat dalam UU No. 42 tahun
2004. Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan Sumber Daya Manusia (SDM)
sebagai komponen terpenting dalam suatu lembaga pemerintahan, karena
tanpa Sumber Daya Manusia (SDM) maka roda pemerintahan tidak akan
berjalan dalam mewujudkan cita-cita bangsa dan negara Indonesia.

Bintal Issam DJA, merupakan salah satu wadah formal sebagai sarana
Pembinaan Mental bernuansa Islami bagi para Pegawai Negeri Sipil (PNS) di
lingkungan Direktorat Jenderal Anggaran (DJA). Pembinaan ini diharapkan
agar para Pegawai Negeri Sipil di Direktorat Jenderal Anggaran (DJA) tidak

hanya mendapat pembinaan mental sebagaimana pada umumnya, tetapi juga



pembinaan mental secara khusus, yakni pembinaan mental Islami berupa
siraman rohani dalam wujud kajian rutin yang diselenggarakan oleh Bintal
Islam DJA. Dengan adanya pembinaan mental ini maka Pegawai Negeri Sipil
(PNS) diharapkan bisa berpikir secara seimbang antara kepentingan dunia
yang berhubungan dengan pekerjaan dan kepentingan akherat yang
berhubungan tanggung jawab langsung atas hasil kinerjanya kepada Allah
SWT sebaga Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Direktorat Jenderal Anggaran
(DJA). Sehingga dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya akan
diselaraskan dengan nilai-nilai Islam dan tidak bertentangan norma-norma di
dalamnya.

Bintal Islam DJA berdiri sgak tahun 2007, sampa sekarang masih
eksis di lingkungan Direktorat Jenderal Anggaran (DJA). Hal ini sebagai
bukti bahwa pembinaan mental yang dilakukan oleh Binta Islam DJA
mempunyai peranan penting dalam membantu pembinaan mental para
Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Direktorat Jenderal Anggaran (DJA).
Pembinaan mental yang diselenggarakan Bintal Islam DJA ini diwujudkan
dalam bentuk siraman rohani berupa kajian rutin sebagaimana telah terjadwal
pada setiap hari Selasa dan Rabu tersebuit.

Terkait pembinaan mental, jika melihat pada setiap lembaga pendidikan
pasti mempunyai kurikulum sebagai rujukan dalam memberikan semua
materi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan belgjar. Begitu juga Bintal
Isam DJA, secara teknis seharusnya mempunya “Kurikulum Khusus’

sebagal bahan rujukan nara sumber atau penceramah atau pemateri dalam



memberikan siraman rohani bagi para Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkup
Direktorat Jenderal Anggaran (DJA). Dengan adanya kurikulum tersebut,
pengajian rutin dapat terselenggara dengan baik dan lebih terstruktur.

Sgauh penelitian awal yang penulis lakukan, pengajian rutin yang
diselenggarakan oleh Bintal Islam DJA sudah menyusun materi sebagai
bahan rujukan dalam penggjian rutin. Berdasarkan web resmi Bintal Islam
DJA yang penulis telusuri dari tahun 2013 - 2014, ada beberapa materi yang
dijadikan sebagai rujukan pemateri, yaitu : 1. Figh Nikah, 2. Tafsir Surat Al
Fath, 3. Tafsir Surat Al Wagi’ah, 4. Kgjian Tematik, 5. Ahkamul Janaiz, 6.
Tafsir Surat Nuh, 7. Tafsir Surat Al Muzzammil.*

Jika penulis membagi materi-materi tersebut, maka dapat sederhanakan
menjadi empat materi pokok, yaitu :

1. Figihterdiri dari Figih Nikah,

2. Tafsr terdiri dari Tafsir Surat Al Fath, Tafsir Surat Al Waqgi’ah, Tafsir
Surat Nuh, Tafsir Surat Al Muzzammil,

3. Kgian Tematik,

4. Ahkamul Janaiz.

Menurut penulis, beberapa materi tersebut merupakan materi-materi
yang dipakai dalam penerapan kurikulum pengajian Bintal 1slam DJA selama

ini.

! Situs Resmi Bintd Islam DJA, Bintal Islam DJA, diakses dari

http://bintalislamdja.wordpress.com/, tanggal 13 November 2014 Pukul 14.00 WIB.




Dari uraian tersebut, penulis mempunyai pandangan bahwa pengajian
yang diselenggarakan Bintal Islam DJA membutuhkan penerapan Kurikulum.
Hal ini sangat penting karena kurikulum sebagai bahan rujukan para nara
sumber atau pemateri atau penceramah dalam memberikan siraman rohani
pembinaan mental bagi para Pegawa Negeri Sipil (PNS) di lingkungan
Direktorat Jenderal Anggaran (DJA). Dengan aasan tersebut, penulis
mengangap sangat penting untuk mengadakan penelitian di Bintal Islam
Direktorat Jenderal Anggaran (DJA). Fokus yang penulis lakukan adalah
terutama dari segi Penergpan Kurikulum Pembinaan Mental Islam di
Direktorat Jenderal Anggaran (DJA), Kementerian Keuangan RI Jakarta bagi

para PNS.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis uraikan, maka rumusan
masalah yang bisa diambil sebagai bahan penelitian adalah :
Bagaimana Penerapan Kurikulum Pembinaan Mental Islam di
Direktorat Jenderal Anggaran Kementerian Keuangan RI Jakarta

Tahun 2015?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dan kegunaan penelitian ini nantinya digunakan sebagai salah
satu rujukan dalam mengetahui Kurikulum Pengajian Rutin Bintal Islam

DJA, Kementerian Keuangan RI.



1. Tujuan Penelitian
Jika melihat dari rumusan masalah yang sudah penulis sebutkan,
tujuan penulis pada penelitian ini adalah :
a Untuk mengetahui sejarah terbentuknya Pembinaan Mental Islam di
Direktorat Jenderal Anggaran.
b. Untuk mengetahui materi pengajian rutin Pembinaan Mental Islam di
Direktorat Jenderal Anggaran dari awal berdiri hingga saat ini.
c. Untuk mengetahui ada atau tidaknya kurikulum Bintal Islam DJA
sebagal bahan rujukan pemateri.
d. Untuk mengetahui penerapan kurikulum Pembinaan Mental Islam di
Direktorat Jenderal Anggaran .
e. Untuk mengetahui wujud Kurikulum Pembinaan Mental Islam di
Direktorat Jenderal Anggaran yang dijadikan bahan rujukan pemateri.
2. Kegunaan Penelitian
Apabila tujuan dari penelitian diatas bisa tercapai, maka penelitian ini
memiliki beberapa kegunaan, baik secara teoritis maupun praktis. Hal ini bisa
penulis jelaskan sebagal berikut:
a. Secarateoritis, diantaranya adalah :
1. Memberikan kontribusi ilmiah, khususnya dalam rangka
memperkaya khazanah keilmuan dan memberikan motivasi dan
inspirasi bagi para peneliti untuk mengembangkan kajian penelitian

yang serupa.



2. Memberikan kontribusi berupa pengetahuan baru tentang penerapan
Kurikulum bagi Pembinaan Mental Islam di Direktorat Jenderal
Anggaran dan diharapkan menjadi rujukan bagi direktorat-
direktorat lain pada umumnya yang termasuk bagian dari
Kementerian Keuangan Rl Jakarta dalam menyelenggarakan
siraman rohani dalam bentuk kajian rutin.

b. Secara praktis, memberikan kontribusi bagi Bintal Islam DJA sebagai
wadah formal di Direktorat Jenderal Anggaran dalam bentuk
pengembangan dan perbaikan Kurikulum Pembinaan Mental Islam di
lingkungan Direktorat Jenderal Anggaran, Kementerian Keuangan Rl
Jakarta.

D. Kajian pustaka

Kgjian pustaka adalah kegiatan mendalami, mencermati, menelaah,dan
mengidentifikasi pengetahuan. ltulah yang biasa terkenal dengan istilah
mengkaji bahan pustaka atau hanya disingkat kaji pustaka sgja atau telaah
pustaka (literature review).

Daam penelitian ilmiah, tidak lepas dari kajian pustaka, karena dengan
adanya kajian pustaka akan memberikan kontribusi wacana atau wawasan
bagi peneliti terkait judul penelitian yang dibahas oleh peneliti. Segjauh ini
penulis belum menemukan penelitian yang sama dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti terkait Penerapan Kurikulum Pembinaan Mental I1slam

di Direktorat Jenderal Anggaran (DJA), Kementerian Keuangan RI Jakarta.

2 guharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Edisi Revisi, (Jakarta : Rineka Cipta,
2005), him. 58.



Tetapi, ada beberapa rujukan yang merupakan hasil karya dari sumber yang

menurut penulis dapat dijadikan kgjian pustaka, yaitu :

1. Artikel hasil karya Ahmad Husni Hamim, seorang Widyaiswara Adm.
Bdk Bandung dengan judul : “Peranan Pembinaan Mental Moral
Bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) Mealalui Pendidikan Dan Pelatihan
(Diklat)Di Lingkungan Balai Diklat Keagamaan™. Penulisan yang
dilakukan oleh Ahmad Husni Hamim ini berupa cara Pembinaan Mental
Mora Pegawa Negeri Sipil (PMMP) yang dilakukan melalui berbagai
upaya, antara lain melalui Pendidikan dan Pelatihan (Diklat). Dalam
Pendidikan dan Pelatihan ada empat  dimens utama yang menjadi
landasan yaitu : Dimens spiritual, intelektual, Mental dan Fisikal.
Setelah menyentuh empat dimensi inilah diharapkan Pegawai Negeri
Sipil (PNS) yang berkedudukan sebagai aparatur Negara memberikan
pelayanan kepada masyarakat secara professional, jujur, adil, dan merata.
Penulisan yang akan dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini hampir
sama dengan dengan hasil karya Ahmad Husni Hamim. Hal yang
membedakan adalah Ahmad Husni Hamim lebih cenderung kepada
metode dalam pembinaan mental, sedangkan penulis dalam penelitian ini
lebih fokus kepada Kurikulum yang diterapkan dalam Pembinaan Mental
Pegawai Negeri Sipil di Direktorat Jenderal Anggaran, Kementerian

Keuangan RI Jakarta.

3 Balai Diklat K eagamaan Bandung, diakses dari
http://bdkbandung.kemenag.go.id/jurnal/219-peranan-pmmp, tanggal 21 November 2014
Pukul 14.17 WIB.




2. Pendlitian yang dilakukan oleh Eny Mawanti pada tahun 2008, dengan
judul  Skripsi : “Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam
Pembinaan Mental Bagi Narapidana (Studi Kasus di Lembaga
Pemasyarakatan Klaten).” Penelitian yang dilakukan oleh saudari Eny
Mawanti ini  bertujuan untuk mengimplementasikan nilai-nilai
pendidikan 1slam dalam pembinaan mental bagi narapidana di lembaga
pemasyarakatan Klaten dengan harapan nilai-nilai pendidikan Islam
dapat tertanam dalam diri Narapidana sehingga akan terjadi perubahan
pada sifat dan sikap narapidana menjadi manusia yang mempunyai
karakter baik setelah keluar dari lembaga pemasyarakatan. Konsep nilai-
nilai pendidikan Islam sebenarnya ada 3, yaitu Nilai Keimanan, Nilai
Ibadah, dan Nilai Muamalah. Tetapi penulis dalam penelitian tersebut
hanya mengambil duanilai yaitu nilai Ibadahn dan nilai Muamalah.*
Jika penulis mengamati dalam penelitian tersebut, bahwa objek penelitian
yang dilakukan oleh saudari Eny Mawanti tidak sama dengan penelitian
yang akan saya lakukan dengan objek Kurikulum Kagian Rutin
Pembinaan Mental (Bintal) Islam di DJA. Dengan demikian secara teori
akademis penulis boleh melakukan penelitian terkait Kurikulum Kajian
Rutin Pembinaan Mental (Bintal) ISlam DJA.

3. Penditian yang dilakukan oleh Hasan Barnadip tahun 2012 dengan judul
Skrips : “Pembinaan Mental Keagamaan di Panti Asuhan Baitul Falah

Desa Reksosari, Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang Tahun 2012.”

* Eni Mawanti, Skripsi : Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam
Pembinaan Mental Bagi Narapidana (Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan
Klaten),(Stain Salatiga, 2008).
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Penelitian yang dilakuklan oleh saudara Hasan Barnadip ini lebih
cenderung kepada bagaimana penerapan pembinaan mental kepada anak
didik di Panti Asuhan Baitul Fallah Reksosari dengan cara pengagjaran,
tuntunan dan kepedulian. Penulis dalam penelitan ini berharap dengan
cara pengajaran, tuntunan dan kepedulian ini bisa memberikan wawasan
kepada anak didik di Panti Asuhan dan kemudian mereka dapat
mengikuti materi-materi yang telah digjarkan oleh para pengasuh di Panti
Asuhan tersebut. °
Dari pemaparan tersebut, dalam penelitian ini tidak ada kesamaan dengan
penelitian yang telah dilakukann oleh saudara Hasan Barnadip. Dengan
demikian secara teori akademis penulis boleh melakukan penelitian
terkait dengan Penerapan Kurikulum Bintal Islam DJA dalam Pembinaan
Mental Islam terhadap Pegawai Negeri Sipil di Direktorat Jenderal
Angaran.
E. Kerangka Teoritik
1. Sikap Manusia
a. Pengertian Sikap
Dalam studi kepustakaan mengenai sikap diuraikan bahwa sikap
merupakan produk dari proses sosiaisasi di mana seseorang bereaksi
sesual dengan rangsang yang diterimanya. Jika sikap mengarah pada

obyek tertentu, berarti bahwa penyesuaian diri terhadap obyek

® Hasan Barnadip, Skripsi : Pembinaan Mental Keagamaan di Panti Asuhan Baitul
Falah Desa Reksosari, Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang Tahun 2012, (STAIN
Salatiga, 2012).
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tersebut dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan kesediaan untuk
bereaksi dari orang tersebut terhadap obyek.®

Banyak sosiolog dan psikolog memberi batasan bahwa sikap
merupakan kecenderungan individu untuk merespons dengan cara
yang khusus terhadap stimulus yang ada dalam lingkungan sosial.
Sikap merupakan suatu kecenderungan untuk mendekat atau
menghindar, positif atau negatif terhadap berbagai keadaan sosia,
apakah itu institusi, pribadi, situasi, ide, konsep dan sebagainya.”

b. Komponen-Komponen Sikap

Berdasarkan definisi-definisi yang telah disebutkan, bahwa
suatu sikap mengandung tiga komponen, yaitu :
1) Komponen Respons Evaluatif Kognitif
2) Komponen Respons Evaluatif Afektif
3) Komponen Respons Evaluatif Perilaku

2. Perilaku Manusia
a. Pengertian Perilaku

Dari sudut biologis, perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas
organisme yang bersangkutan, yang dapat diamati secara langsung
maupun tidak langsung. Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas
organisme (makhluk hidup) yang bersangkutan. Oleh sebab itu, dari

sudut pandang biologis semua makhluk hidup mulai dari tumbuh —

5 Mar'at, Sikap Manusia, Perubahan, serta Pengukurannya, cet. ke-2 (Jakarta :
GhaliaIndonesia, 1984), him. 9.

" Umi Kulsum dan Mohammad Jauhar, Pengantar Psikologi Sosial, (Jakarta :
Prestasi Pustaka, 2014), him. 115.
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tumbuhan, binatang sampai dengan manusia itu berperilaku, karena
mereka mempunyai aktifitas masing — masing.?
b. Pembentukan Perilaku
Pembentukan perilaku manusia dialami oleh setiap orang,
adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dalam membentuk
perilaku tersebut, yaitu :
1) Faktor Interna
2) Faktor Eksternal
c. Perubahan Perilaku
Perilaku adalah merupakan totalitas penghayatan dan aktivitas
seseorang, yang merupakan hasil bersama atau resultan antara
berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Dengan
perkataan lain perilaku manusia sangatlah kompleks, dan
mempunyai bentangan yang sangat luas.’
d. Teori Perubahan Perilaku
Teori perubahan perilaku merupakan teori-teori  yang
berhubungan dengan perubahan perilaku manusia. Yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah teori dari para ahli dalam perubahan

perilaku manusia.

8 Soekidjo Notoatmodjo, Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan, Edisi Revisi
2012, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 131
° Soekidjo Notoatmodjo, Promosi Kesehatan..., him. 137
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis lakukan termasuk dalam penelitian
lapangan (field research). Karena penelitian ini akan menghasilkan data-
data kualitatif deskriptif yaitu suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang, perilaku yang dapat diamati dan fenomena-fenomena yang
muncul, sehingga penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, penaaran, definisi suatu
tertentu (dalam konteks tertentu) dan lebih banyak meneliti kehidupan
sehari-hari. ™

Dalam penelitian yang penulis lakukan ini termasuk dalam jenis
penelitian kualitatif deskriptif, karena penulis akan meneliti Kurikulum
Kgian Rutin Binta Islam DJA (Studi Kasus di Direktorat Jenderal
Anggaran, Kementerian Keuangan RI).

2. Pendekatan Penelitian

Pada pendlitian yang penulis lakukan ini adalah pendekatan
histori dan sosial. Penulis melakukan pendekatan histori bertujuna untuk
mengetahi sejarah dari Bintal Islam DJA. Sedangkan pendekatan Sosial
bertujuan untuk mengetahui secara langsung kegiatan dari Bintal 1slam
DJA dengan cara melibatkan diri dalam kegiatan yang diselenggarakan

Bintal Isam DJA. Penulis melakukan pendekatan tersebut karena

19) exi JMoleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
karya. 2012), him. 13.
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penelitian kulitatif ini bersifat alamiah dan langsung dalam situasi apapun
tanpa dibuat-buat. Pendekatan ini delakukan untuk mendukung
keakuratan data dalam penelitian mengenai Kurikulum Kajian Rutin
Bintal Islan DJA (Studi Kelembagaan di Direktorat Jenderal Anggaran,
Kementerian Keuangan RI).
3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian merupakan sumber yang digunakan peneliti
untuk memperoleh data dalam penelitian yang dilakukannya* Adapun
subyek penelitian dalam penelitian ini adalah:
a. Pimpinan Bintal Issam DJA.
b. Wakil Pimpinan Bintal Isam DJA.
c. PengurusBintal Islam DJA.
d. PesertaKgjian rutin Bintal Isam DJA.

4. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian kulaitatif adalah objek yang alamiah, atau
natural setting, sehingga metode penelitian ini sering disebut sebagai
metode naturalistik.”® Objek penelitian merupakan segala sesuatu yang
akan diteliti. Pada penelitian ini maka sebagai objek penelitian adalah
Kurikulum Pembinaan Mental Islam di Direktorat Jenderal Anggaran
dalam wadah Bintal Islam DJA.

5. Metode Pengumpulan Data

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:

Rineka Cipta, 1996), him. 31-32.
12 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2010), him. 2.
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Dalam upaya mendapatkan data penelitian, maka peneliti
menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara
untuk mendapatkan data primer dan dokumentasi untuk mendapatkan
data sekunder.

a. Observasi

Metode observasi dapat diartikan sebagai suatu bentuk penelitian dimana
peneliti menyelidiki dan mengamati terhadap obyek yang diselidiki baik
secara langsung maupun tidak langsung™.

Dari metode observas yang digunakan tersebut, penulis diharapkan dapat
memperoleh data yang bersifat deskriptif kualitatif mengenai lokas
penelitian, kondisi pegawai dan lingkungan DJA.

b. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu®®. Metode wawancara di sini digunakan untuk
mengungkap tentang nilai-nilai kementerian keuangan secara mendalam
(in depth interview). Subjek dalam penelitian ini adalah pimpinan Bintal
Islam DJA dan Pengurus lainnya.

c. Dokumentasi

Metode dokumentass adalah metode pengumpulan data dengan

menggunakan penyelidikan terhadap dokumen berbentuk tulisan,

3 Minarsoh Surahman, Dasar dan Teknik Research : Pengantar Metodologi
limiah, (Bandung : Tarsito, 1989), him. 9.

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2011), him. 231.
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gambar, atau karyakarya monumental dari seseorang™. Metode
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh dokumen
berbentuk data-data yang berkaitan dengan nilai-nilai kementerian
keuangan, profil DJA, struktur organisass DJA, dan hal lain yang
berhubungan dengan penelitian yang penulis lakukan.
6. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi.
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber, berbagai cara, dan berbagai waktu.'®

Dalam penédlitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Triangulas sumber digunakan untuk menguji
kredibilitas data dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui
beberapa sumber. Triangulasi teknik digunakan untuk mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda-beda.*’

7. Analisis Data

Andisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh melalui hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelgjari, dan

membuat kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami sendiri dan orang

5 1bid., him. 240.

16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), him 372.

Y Ibid., him 373.
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lain.® Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode deskriprtif analisis kualitatif yaitu metode yang digunakan untuk

menyusun data yang diperoleh, kemudian dijelaskan dan diandlisis.

Deskriptif analisis kualitatif menggunakan pola pikir induktif yaitu cara

berpikir dengan mengambil fakta-fakta yang khusus kemudian

digeneralisasikan ke dalam sifat-sifat yang umum.

Langkah yang ditempuh dalam penelitian ini setelah data
terkumpul ialah menganalisis data dengan melalui tahapan-tahapan,
yaitu:

1) Mereduks data, meliputi merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
dan membuang yang tidak perlu.

2) Penygiian data, penygian data dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sgjenisnya.

3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan dalam penelitian
ini berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya

masi h remang-remang sehingga setelah diteliti akan menjadi jelas.’®

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disesuaikan dengan pokok
permasalahan yang akan dibahas dan dengan berpedoman pada Panduan

Penulisan Tesis Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

18 |bid., him 335.
19 |bid., him. 338-345.
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Penyusunan penelitian ini terdiri dari beberapa bab dan sub-sub bab sebagai
berikut:

Bab pertama beris tentang latar belakang pendlitian, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang Teori Sikap dan Perilaku Manusia.

Bab ketiga berisi tentang profil Direktorat Jenderal Anggaran meliputi:
sgjarah singkat, letak geografis, struktur organisasi direktorat, visi, misi,
tujuan, keadaan pimpinan, keadaan karyawan, serta sarana dan prasarana
direktorat.

Bab keempat berisi tentang Analisis Penerapan Kurikulum Pembinaan
Mental Islam di Direktorat Jenderal Anggaran, Kementerian Keuangan RI
Jakarta Tahun 2015.

Selanjutnya bab kelima merupakan Penutup dari seluruh rangkaian
pembahasan dari permasalahan yang diteliti, yang memuat Kesimpulan dan

Saran serta kata penutup.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari semua uaraian yang telah penulis bahas, dalam penulisan Tesis
yang berjudul Penerapan Kurikulum Pembinaan Mental Islam di Direktorat

Jenderal Anggaran, Kementerian Keuangan Rl Jakarta Tahun 2015, maka

penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut :

1. Bahwa berdasarkan penelitian penulis, bentuk Materi dalam Penerapan
Kurikulum Pembinaan Mental Islam di Direktorat Jenderal Anggaran,
Kementerian Keuangan RI Jakarta Tahun 2015 dapat dikelompkan
sebagai berikut :

a. Keompok Materi Sikap yaitu :
1) Bersumpah Palsu
2) Sifat-sifat Orang Munafik
3) Sifat Sombong
4) Permohonan Penangguhan Orang Munafik
b. Kelompok Materi Perilaku yaitu :
1) Perbuatan Orang-Orang Munafik
2) CintaHarta Bendadan Anak
3) Sifat Orang Mukmin : Lemah Lembut dan Kesabaran

4) Israf dan Tabzir

106
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c. Kelompok Materi Praktek yaitu :
1) Kaffarah Sumpah
2) Sifat — Sifat Orang Beriman : Qiyaamul Lail
3) Sifat — Sifat Orang Beriman : Keutamaan Sedekah
2. Berdasarkan tabel penghitungan, prosentase dari penyampaian materi
dalam Penerapan Kurikulum Pembinaan Mental Islam di Direktorat

Jenderal Anggaran, dapat dilihat sebagai berikut :

No Materi Prosentase
1. | Skap 36,3 %
2. | Perilaku 36,3 %
3. | Praktek 27,2 %

B. Saran
Dari keseluruhan pembahasan yang telah penulis uraikan dalam
penulisan Tesis ini, maka ada beberapa saran yang penulis tujukan kepada
pihak pengelola pengkajian Bintal I1slam DJA yaitu :

1. Penerapan kurikulum dalam Pembinaan Mental Islam di DJA, Kemenkeu
RI Jakarta perlu dipertahankan. Berdasarkan data penulis, penerapan
kurikulum tersebut sudah baik dan efektif.

2. Dilihat dari segi kekurangan, maka perlu diperhatikan hal-hal sebagai
berikut :

a. Perlu dibuat pedoman kurikulum khusus Pembinaan mental Islam
sebagal rujukan Ustadz dalam penyampaian materi pengajian rutin.
Dengan adanya pedoman kurikulum yang dibuat oleh pengurus

Bintal Islan DJA, diharapkan akan memudahkan Ustadz dalam
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menyampaikan materi yang sesuai dengan nilai-nilai yang dibutuhkan
oleh Kementerian Keuangan RI.

b. Perlu di adakan jadwal khusus per direktorat di lingkungan DJA,
sehingga peserta pengajian tidak hanya beberapa orang seperti data
penulis. Dengan jadwa khusus ini diharapkan meningkatkan
kesadaran para pegawai untuk mengikuti siraman rohani dalam
pengajian Bintal Issam DJA.

3. Dilihat dari faktor penghambat, terutama mengenai penceramah (Ustadz).
Semestianya pengurus Bintal Islam DJA menyediakan penceramah lebih
dari satu. Sehingga ketika penceramah utama sedang berhalangan dan
benar-benar tidak bisa hadir untuk mengisi pengagjian, maka masih ada
penceramah lain sebagai penggantinya.

4. Untuk menghindari kejenuhan, Ustadz semestinya berganti setelah satu
pokok bahasan selesai. Sehingga akan ada penyegaran suasana pengajian
Bintal Isam DJA.

5. Materi dalam pengaian Bintal Islam sebaiknya disinkronkan sesuai
dengan wadahnya yaitu Pembinaan Mental dan Agama Islam walaupun
sudah mendapatkan materi “Capacity Building” dari Kementerian
Keuangan.

C. Kata Penutup
Alhamdulilahirobbil *aalamiin, atas ijin Allah SWT penulisan Tesis
berjudul Penerapan Kurikulum Pembinaan Mental Islam di Direkorat

Jendera Anggaran, Kementerian Keuangan RI Jakarta telah dapat penulis
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selesaikan dengan baik. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan Tesis ini
masih banyak kekurangan yang belum dapat penulis temukan dan tidak dapat
penulis sebutkan, maka dari itu berbagai saran dan kritik yang membangun
dari para pembaca yang budiman sangat penulis harapkan demi peningkatan
mutu atau kualitas penelitian selanjutnya yang mungkin akan penulis lakukan.

Demikian penulisan Tesis ini penulis buat. Penulis mengucapkan
terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam proses penulis
Tesis ini. Semoga Allah akan memberikan balasan yang sesuai kepada semua
pihak yang telah membantu dalam penyelesaian penulisan Tesis ini. Aamiin

yaarabbal 'aalamiin.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN



LAMPIRAN : I

MATERI PENGAJIAN RUTIN
PENERAPAN KURIKULUM PEMBINAAN MENTAL ISLAM
DI DIREKTORAT DIRJEN ANGGARAN KEMENTERIAN KEUANGAN
TAHUN 2015

1. Bulan Januari 2015
a. Jadwal Pengajian Bintal Islam DJA
Materi : Sumpah dan Kafarat
Sub Materi  : Bersumpah Palsu
Hari/Tanggal : Selasa, 20 Januari 2015

Waktu : Pukul 07.30-08.15 WIB
Tempat : Musholla Al Muslihiin, Lt. P.2, Gedung Anex
Ustadz : H. Abdurrahman Assegaf, Lc

b. Ringkasan Materi Pengajian :

B *Jss&j\/&\w )
Osteny 1 538 G sl agd) Al Jav 08 1 gad 433 agilarl 1 5335)
1 988 Al ) glaf agaly alid
0388k U 4l e ff o b

* Mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka
menghalangi (manusia) dari jalan Allah swt, sesungguhnya amat
buruklah apa yang telah mereka kerjakan. Yang demikian itu adalah
karena bahwa sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian menjadi
kafir (lagi) lalu hati mereka dikunci mati, karena itu mereka tidak dapat
mengerti.

o Y age S8 (el g Lad ) e AIY) clilal) g A el (uldl) ) 683 ;o
Lo aghaay Cslady Lo agy sl Loy b (hgaluse agsl 1galiold cad ol dola i jay
KT

* Mereka bersembunyi dengan bersumpah palsu dan sumpah-sumpah
yang mengandung dosa, agar orang-orang itu percaya dengan apa yang
mereka katakan, agar tertipulah mereka yang tidak mengenali dengan
benar perkara mereka, sehingga meyakini mereka dari bagian orang-
orang islam, dan boleh jadi mengikuti mereka dengan apa yang mereka
kerjakan dan membenarkan dengan apa yang mereka katakan.

*  Sumpah

U Hukum Sumpah Selain Dengan Nama Allah swt

Orang yang bersumpah dengan selain Allah swt ada dua macam, yaitu;
1. Syirik Besar
il B Mad Al gluwa Ay i laal) o) cillal) sl )
Bila yang bersumpah meyakini bahwa yang bersumpah dengannya sama
dengan Allah swt dalam keagungan
2. Syirik Kecil
8 glual) AEIS ) & (e Ay L glaal) auliet
Mengagungkan yang digunakan bersumpah tetapi menyamakan keagungannya
(dengan Allah swt)
Ibnu Umar ra, Rasul saw bersabda:




Jawaban:

Siapa yang bersumpah dengan selain Allah swt maka dia telah melakukan
kemusrikan. (HR.Abu Dau, Shahih)
U Syubhat
Thalha bin Ubaidllah ra, Rasul saw bersabda;
e &) 4y el
“Beruntung, dan ayahnya jika benar” (HR.Muslim)

v’ Sebagian ulama melemahkan redaksi hadits ini, karena bertentangan
dengan ketauhidan.
v Terjadi perubahan Lafadz ini yang datang dari para perawinya, asalnya;
Gua ) ) g gl
“Beruntung, demi Allah jika dia benar”.
v Ini hanya kalimat yang keluar dari lisan tetapi bukan dimaksudkan
untuk bersumpah
v Ini salah satu dari kekhusuan bagi Rasul saw, karena beliau adalah
orang yang terjaga dari perbuatan syirik maka tidak mengapa baginya
untuk mengucapkan sumpabh itu.
v Di sumpah ini ada kalimat yang mahdzuf (dihilangkan), aslinya adalah;
"G O Al g il
Mansyukh, Rasul saw mengucapkan sumpah ini sebelum dimansukh.

2. Bulan Februari
a. Observasi ke-1
1) Jadwal Pengajian Bintal Islam DJA

Materi

: Sumpah dan Kafarat (Lanjutan)

Sub Materi  : Kaffarah Sumpah
Hari/Tanggal : Rabu, 4 Februari 2015

Waktu : Pukul 07.15-80.15 WIB
Tempat : Musholla Al Muslihiin, Lt. P.2, Gedung Anex
Ustadz : H. Abdurrahman Assegaf, Lc

2) Ringkasan Materi Pengajian : Kaffarah Sumpah

Q

(0]

Kaffarah Sumpah
A &8 oy plaa Ciual (Slaa 5 i lak
Memberi makan sepuluh orang miskin, dengan setengah sha’ dari
makanan pokok
Sall B (s La (pSlusa B i 8 g
Memberikan pakaian pada sepuluh orang miskin yang dapat
digunakan untuk mendirikan sholat
Adae 48 ) (Gic
Membebaskan budak wanita
Allah swt berfirman:

5 yde alak) 4,86 (lall) aBiie Ly a8y (Sl ARilaf (B iy ALY a80A0 U
A alad 2ol Cyad 4385 A ol agd s of ARAT () gkl L lanisl (5 (Sl
C908a8 a8l A4S AT ALY (i G SRILG ) phadia g ASia 1) AKSLaY] 57K Al oL
Allah swt tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum
kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kaffarat
(melanggar) sumpah itu, ialah memberi Makan sepuluh orang
miskin, Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada
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v

keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau
memerdekakan seorang budak. barang siapa tidak sanggup
melakukan yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari.
yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu
bersumpah (dan kamu langgar). dan jagalah sumpahmu. Demikianlah
Allah swt menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu
bersyukur (kepada-Nya). (Qs.Al-Maidah, 89)

Adab Sumpah

Tidak banyak bersumpah

Bersumpah dengan nama Allah swt

Bersumpah dengan yang diperbolehkan (bukan dengan yang haram)
Bersumpah dengan jujur

Tidak membatalkan sumpahnya (hendaknya memenuhi sumpahnya)
Tidak bersumpah demi melakukan amal sholeh

Allah swt berfirman: i )

e A3 (o) i) Sy | 553 )55 o P i A0 133
Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan Mengadakan
ishlah di antara manusia. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui.

(Qs.Al-Baqarah, 224)

Tidak bersumpah untuk mengharamkan yang halal

Allah swt berfirman: ]

OBA B () aa) Jsi AL Sal gl Clae A5 S AL 050 L aJad o Wl 4
AsSal) audad) 5 g a8l ga A1l g aKila] Adad A1 AT

Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan
bagimu, kamu mencari kesenangan hati isteri-isterimu? dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya Allah telah
mewajibkan kepadamu sekalian membebaskan diri dari sumpahmu
dan Allah adalah Pelindungmu dan Dia Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.

(Qs.At-Tahrim,1-2)

Membayar Kaffarah bila tidak memenuhi sumpahnya

b. Observasi ke-2
1) Jadwal Pengajian Bintal Islam DJA

Materi

: Qur’an Surat Al Munaafiquun Ayat 6-11

Sub Materi : QS. Al Munaafiquun : Sifat-Sifat Orang Munafik
Hari/Tanggal : Selasa, 17 Februari 2015

Waktu : Pukul 07.15-80.15 WIB
Tempat : Musholla Al Muslihiin, Lt. P.2, Gedung Anex
Ustadz : H. Abdurrahman Assegaf, Lc

2) Ringkasan Materi Pengajian : Sifat-sifat Orang Munafik

s
Surat Al-Munafiqun
(Madaniah, Surat ke 63 Terdiri Dari 1 s/d 11 ayat)
O b AN g Ad g1 el Ay ATV ALY (a0 320 1 6B ¢ gRELTY) Wl 1Y)
058 L
Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata:




"Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar utusan
Allah". dan Allah swt mengetahui bahwa sesungguhnya kamu
benar-benar Rasul-Nya; dan Allah swt mengetahui bahwa
sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang
pendusta. (Qs.Al-Munafiqun,1)
Sifat Munafik
Sifat-sifat munafik ini terkadang terdapat pada orang Muslim adanya sifat
ini pada mereka tidak secara otomatis menjadikan mereka sebagai orang
Munafik, tetapi mereka Muslim yang memiliki sifat orang Munafik.
v Menipu Allah swt dan Orang Mukmin serta Hatinya sakit
Allah swt berfirman; o )

L sl (ol 400 01435 () s Loy AU sl 4l Ll (15 5 (ol o
Les aull G35 aglly Uy AL ph a3 (e sl () Casnids Ly el ) 0190855
REITT
Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan
hari kemudian," pada hal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang
beriman. Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman,
padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar.
Di dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya dan
bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta. (Qs.Al-
Bagarah, 7-10)

v Berburuk Sangka Kepada Allah swt
Allah swt berfirman;
o Al I A 20 58 520 GBI BRI i
Dan supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan
dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu
berprasangka buruk terhadap Allah.... (Qs.Al-Fath,6)

v' Menjadikan Orang Kafir Sebagai Walinya dan Mengejek Ayat

Allah swt

Allah swt berfirman;
Gsrdnl Cpdasall (98 e Llsl Cn BN (M85 ) () Ladl Wike agd ol oY iy
Lg..\:ﬁsim\ul.a\a.:uu\.\\uiuhﬂ\uae&k-J}MJ()LuuﬂmoJﬂ\UMo‘)ﬂ\ehm
Cusn B ) g gds Fa agan | a5 UB gy (g,
Kabarkanlah kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan mendapat
siksaan yang pedih, (yaitu) orang-orang yang mengambil orang-orang kafir
menjadi teman-teman penolong dengan meninggalkan orang-orang
mukmin. Apakah mereka mencari kekuatan di sisi orang kafir itu? maka
aesungguhnya semua kekuatan kepunyaan Allah.

v’ Berpura-pura Beramal Sholeh
Allah swt berfirman;
O Ay AL Gl Cral 13Ua)f g Cotalsal O Uy AT 158K 1) a1 53850 Cpil g
58T a0 ATy al) ) U3 &) Al S8
Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan
masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang mukmin),
untuk kekafiran dan untuk memecah belah antara orang-orang mukmin
serta menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan
Rasul-Nya sejak dahulu. mereka Sesungguhnya bersumpah: "Kami tidak
menghendaki selain kebaikan." dan Allah menjadi saksi bahwa
sesungguhnya mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya).
(Qs.At-Taubah, 107)




C.

jika kamu diperangi pasti kami akan membantu kamu.” (Qs.Al-Hasr,11)

v’ Terkadang Perkataannya Mengagumkan Padahal Suka Membuat
Kerusakan Di atas Muka Bumi

‘J‘J()?LAAAJ‘ .\Siﬁ,d&u_o.uu.b aly .\g.uujl.u.ﬁ\ ahﬂ\uﬁﬁﬁmwwu\ YY)

\AJJ.\QMJ() dw‘wum‘&w‘&uﬂ‘%}@meﬂ‘uﬁwul’a
Agal) Gl alga dduald AL 37l 45X
Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia
menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi
hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling keras. Dan apabila ia
berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk Mengadakan kerusakan
padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak
menyukai kebinasaan. Dan apabila dikatakan kepadanya: "Bertakwalah
kepada Allah", bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya berbuat
dosa...(Qs.Al-Bagarah, 204-206)

v Lebih Condong Kepada Orang Kafir

Allah swt berfirman:
pan 0 AL pla AT B UK AT Gy 1908 Cpdll ag AU Gt ol 1 5885 cpdl) Y A o
u»ﬁ-i Uisa Al 0l () 09 gy Asw Ay aS-um-d P8 g 1 132 58 adal Uy
il U 2 U S gl ah g pal (Vg ag gyl U ) ol 6B (g agaca
Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang munafik yang berkata
kepada saudara mereka yang kafir di antara ahli kitab: "Sesungguhnya jika
kamu diusir niscaya Kamipun akan keluar bersamamu dan kami selama-
lamanya tidak akan patuh kepada siapapun untuk (menyusahkan) kamu, dan

Observasi ke-3

1)

2)

Jadwal Pengajian Bintal Islam DJA

Materi : Qur’an Surat Al Munaafiquun Ayat 6-11

Sub Materi  : QS. Al Munaafiquun : Perbuatan Orang-Orang Munafik
Hari/Tanggal : Selasa, 24 Februari 2015

Waktu : Pukul 07.15-08.15 WIB
Tempat : Musholla Al Muslihiin, Lt. P.2, Gedung Anex
Ustadz : H. Abdurrahman Assegaf, Lc

Ringkasan Materi Pengajian : Perbuatan Orang-orang Munafik

v" Malas, Riya’ dan Sedikit Dalam Ibadah
Allah swt berfirman;
Wy (i) 09813 (Ml 1 gald 5Ll ) ) gald 1) g g i sa g All) ) g0 ol (LY )
s ) ally o5 8%

Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan
membalas tipuan mereka dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka
berdiri dengan malas. mereka bermaksud riya’ (dengan shalat) di hadapan

manusia. dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali. (Qs.An-
Nisa’,142)
v" Pendusta, Pengingkar Janji Dan Tidak Memegang Amanat
Abu Hurairah ra, Rasul saw;

OA Cady) 13079 (AL 3875 13y (S Cuda 1) 1 ESE Al A
Tanda-tanda munafik itu tiga; Jika berbicara berdusta, bila berjanji tidak
ditepati dan bila diberi amanat khianat (HR.Bukhari dan Muslim)

v' Tidak Suka Dengan Kebaikan Bila Tidak Menguntungkan Dirinya
Allah swt berfirman;




B T3 e (5557 2 5l 1 5 e 58T 08 Bl 8 5 G iy

Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang zakat, jika mereka

diberi sebahagian dari padanya mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak

diberi sebahagian dari padanya, dengan serta merta mereka menjadi marah.

(Qs.At-taubah,58)

v’ Kikir

Allah swt berfirman;

sl Gt chaindl B sk S DAl o on i LYy )
aly | gl

Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan sebagian dengan sebagian

yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang Munkar dan

melarang berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggamkan tangannya,

mereka telah lupa kepada Allah.. (Qs.At-Taubah,67)

v Ragu Dengan Janji Allah swt
Allah swt berfirman: )
15808 W) Ad g g AT U2 g L (120 5 g sfh (B 0l (gL 3685 31
Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang
berpenyakit dalam hatinya berkata :"Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan
kepada kami melainkan tipu daya". (Qs.Al-Ahzab,12)

v" Memutuskan Tali Silaturrahim
Allah swt berfirman: )
el ey A b sl 5050 ) i 4
Maka Apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan di
muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?. (Qs.Muhammad, 22)

v Menta’ati Orang kafir Dalam Sebagian Perkara
Allah swt berfirman;
s g Ay ) o i A0 55 156 5l 1586 2
Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka itu berkata kepada orang-
orang yang benci kepada apa yang diturunkan Allah (orang-orang Y ahudi):
"Kami akan mematuhi kamu dalam beberapa urusan", sedang Allah
mengetahui rahasia mereka. (Qs.Muhammad,26)

v" Gembira Dengan Kesulitan Orang Mukmin
Allah swt berfirman;,
i 8 250 U 15 5 0 s 19355 A il 3 5 T s
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Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi jika
kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. jika kamu bersabar
dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikitpun tidak mendatangkan
kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang
mereka kerjakan. (Qs.Alu Imran 120)

v Suka Menyebarkan Berita Keji Di Kalangan Umat Islam
Allah swt berfirman; ) ) o
Ay alay ANy 3_AUN LIN 8 2l Gi3e agd ) gl Cpll) b Ldalll) gl & Ggeaa Cudl )
A
Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang Amat keji
itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang
pedih di dunia dan di akhirat. dan Allah mengetahui, sedang, kamu tidak
mengetahui. (Qs.An-Nur, 19)




3. Bulan Maret 2015
a. Observasi ke-1

1.

Jadwal
Materi

Pengajian Bintal Islam DJA
: Qur’an Surat Al Munaafiquun Ayat 6-11

Sub Materi : Tafsir QS. Al Munaafiquun ayat 9
Hari/Tanggal : Selasa, 3 Maret 2015

Waktu : Pukul 07.30-08.15 WIB
Tempat : Musholla Al Muslihiin, Lt. P.2, Gedung Anex
Ustadz : H. Abdurrahman Assegaf, Lc

2. Ringkasan Materi :

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa
yang membuat demikian maka mereka itulah orang-orang yang
rugi.”” (Al-Munafiqun: 9)

Penjelasan Mufradat Ayat
A &3
“Mengingat Allah.”

Ada beberapa pendapat yang menjelaskan makna dzikrullah dalam
ayat ini. Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah seluruh
amalan wajib, sebagaimana yang diriwayatkan dari Al-Hasan, dan
dikuatkan oleh Asy-Syaukani dalam Fathul Qadir. Adh-Dhahhak dan
‘Atha’ menerangkan: “Yang dimaksud adalah shalat wajib.” Al-
Kalbi berkata: “Yang dimaksud adalah berjihad bersama Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam.” Ada lagi yang berpendapat: “Al-
Qur’an.”

Yang shahih bahwa dzikrullah dalam ayat ini bersifat umum,
mencakup semua yang mereka sebutkan, sebagaimana dikatakan Al-
Alusi dalam tafsirnya.

Penjelasan Makna Ayat

Ketika menerangkan ayat ini, Al-Allamah As-Sa’di rahimahullahu
mengatakan:

“(Allah) Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan kepada hamba-
hamba-Nya yang mukmin untuk memperbanyak berdzikir kepada-
Nya, karena hal itu akan mendatangkan keberuntungan, kemenangan,
dan kebaikan yang banyak. Allah Subhanahu wa Ta’ala juga
melarang mereka tersibukkan dengan harta dan anak-anak mereka
dari berdzikir kepada-Nya. Karena mencintai harta dan anak-anak
adalah sesuatu yang menjadi tabiat kebanyakan jiwa, sehingga akan
menyebabkan lebih dia utamakan daripada kecintaan kepada Allah
Subhanahu wa Ta’ala. Dan hal itu akan mendatangkan kerugian yang
besar.

Oleh karenanya, Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman ‘Barangsiapa
yang melakukan itu’, yaitu harta dan anak melalaikannya dari




berdzikir kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, ‘maka mereka itulah
orang-orang yang merugi’ dari mendapatkan kebahagiaan yang abadi
dan kenikmatan yang kekal, karena mereka lebih mengutamakan
kehidupan yang fana daripada kehidupan yang kekal. Allah
Subhanahu wa Ta’ala berfirman:

pis Dl e Js A Sl pH s L)
“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan

(bagimu): di sisi Allah-lah pahala yang besar.” (At-Taghabun: 15)
[Taisir Al-Karim Ar-Rahman]

b. Observasi ke-2

l.

Jadwal Pengajian Bintal Islam DJA

Materi : Qur’an Surat Al Munaafiquun Ayat 6-10
Sub Materi  : Qur’an Surat Al Munaafiquun ayat 10-11
Hari/Tanggal : Selasa, 17 Maret 2015

Waktu : Pukul 07.30-08.15 WIB
Tempat : Musholla Al Muslihiin, Lt. P.2, Gedung Anex
Ustadz : H. Abdurrahman Assegaf, Lc

Ringkasan Materi : Qur’an Surat Al Munaafiquun ayat 10-11

o Al Gan A
o Bl ) AT U G s Sl a8l (A o (8 (e AT La () gRAST
() Oeallall (e 081 (33ald
Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara
kamu; lalu ia berkata: "Ya Rabb-ku, mengapa Engkau tidak
menangguhkan (kematian) ku sampai waktu yang dekat, yang
menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku Termasuk orang-orang
yang saleh?"
Maksud Ayat ini;
0 Mereka Yang Tidak Membayar Zakat Harta dan Tidak Berhaji
Ibnu Abbas ra berkata;
o JIFY e UL gl sl Jlu ) mag alg Al BLS A alg Cigas aaf e L
S (e aSU 3 ) Ly 1 681 ) sl QLIS (B aile | ) LB ;8 ;4d a0 ¥ Ll Ll
(e 3L 5230 108 (Gauald B Jal ) AT Yo G J s el aSaal (b
Ll 1B (cpallall ¢ gsly)
“Tidak ada seseorang yang meninggal dan belum menunaikan zakat hartaya
dan belum berhaji kecuali memohon untuk dihidupkan kembali”, mereka
berakata; Mereka berkata; Wahai Ibnu Abbas, anda terus memberitahukan
kepada kami sesuatu yang kami tidak mengetahuinya. Beliau berkata; Saya
membacakan kepada kalian di dalam al-Qur’an; Berkata; (..lalu ia berkata:
"Ya Rabb-ku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai
waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah.. ) Aku akan
tunaikan zakat hartaku dan (dan aku Termasuk orang-orang yang saleh )
maksudnya adalah berhaji.

0 Orang Muslim Berharta Tapi Tidak Ditunaikan di Jalan Allah swt
Dhahhak rhm berkata;
d@mf_éa@h-)e-b‘@@ﬂés‘ﬁxég#dhﬂsﬂ&d\%dﬁwﬂ\ dad) &

(sl sl 1)) Ll ) A% ols ) ¢ & JB ¢ Al S5 cigddl die day )




C.

yaitu orang mukmin yang datang kepadanya kematian dan dia banyak
memiliki harta tapi tidak dibayarkan zakatnya, tidak berhaji dan tidak
diberikah haknya Allah swt, maka dia akan meminta untuk dikembalikan saat
datang kepadanya kematian untuk mengeluarkan zakat hartanya,

Tetapi Allah swt berkata; Sekali-kali Allah swt tidak akan mengakhirkan satu
jiwa apabila telah datang kepadanya Ajalnya).

Angan-angan mereka tidak akan diwujudkan, sebab;

v' Apabila Telah Datang Ajal Tidak Dapat Dimajukan atau

Dimundurkannya

Allah swt berfirman: )
Wy Aol g Aty U8 agdal sl 13) Jaf 440 &1 AT Uk La ) L Uy | jia omdill Sllf U g8
O sadiioy
Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan tidak
(pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa yang dikehendaki Allah
swt" ,tiap-tiap umat mempunyai ajal, apabila telah datang ajal mereka, maka
mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak (pula)
mendahulukan(nya). (Qs.Yunus, 49)

v" Mereka Tidak Akan bersedakah dan Ber-ama Sholeh, hal itu diketahui

dari;

Firman Allah swt; =
O als () £ 000 a0 Oy Lgrile b S 1) S
Sekali-kali tidak, sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkannya
saja, dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan.
(Qs.al-Mukminun, 99-100)

v’ Perkataan Allah swt
oo Crstand Loy Sl AN
...dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Observasi ke-3

1.

Jadwal Pengajian Bintal Islam DJA
Materi : Akhlak

Sub Materi  : Sifat Orang Mukmin
Hari/Tanggal : Selasa, 24 Maret 2015

Waktu : Pukul 07.30-08.15 WIB
Tempat : Musholla Al Muslihiin, Lt. P.2, Gedung Anex
Ustadz : H. Abdurrahman Assegaf, Lc

2. Ringkasan Materi :

(’5';)]‘ el A o
Sifat Orang Mukmin
Ll 1 518 ¢y slaladl agdals 1315 Ush (a0 1o &gy ol oy ) e s

Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-
orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila
orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata
(yang mengandung) keselamatan. (Qs.Al-Furqan,63)
Odiay pgdl dgalall Galy OLSiul Yy S kg gl gy AdSew gl
(oma (s haady Lailsh dia 1Y) alug adde A L OIS A88 cply g Undal o salls
A gkl j}“ Lails 9
Yaitu mereka yang berjalan dengan tenang dan penuh kerendahan hati
tidak dengan kesombongan, tetapi bukan maksudnya mereka berjalan




seperti orang sakit yang berpura-pura lemah dan riya, sungguh dahulu
Rasul saw bila berjalan seakan-akan turun dari tempat ketinggian dan
seakan-akan bumi digulung baginya.

Bahaya Sombong

Sulit Masuk Surga

Abdullah bin Mas’ud ra, Rasul saw bersabda; )

58 o555 1 8 o 1S 0 530 0835 U, 4458 ks 0 G 0300 ) :05 08
el e Ty (gad) Sy sl (Jlaadl G Jaad ) () 108 (A Afady W,

Tidak masuk surga siapa yang di dalam hatinya sebesar dzarrah dari
kesombongan, seseorang berkata; Sungguh seseorang suka
mengenakan baju yang bagus dan sandal yang bagus, Rasul saw
bersabda; Sungguh, Allah swt suka pada yang bagus, yang dimaksud
dengan sombong adalah menolak kebenaran dan meremehkan orang.
(HR.Muslim)

Melebihkan Pakaina Melebihi Mata Kaki Karena Sombong

LB pg ) Gl (B ST gl Ay ied By 003)3) S3a da) W

Ketika seseorang menyeret kainnya (selendang) dengan rasa sombong.
Akhirnya ia disiksa dengannya, dan dia timbul tenggelam di dalam
perut bumi sampai hari kiamat. (HR. Bukhari).

Ibnu Umar ra berkata;

L) 08 S0 U 65150 S o 15 ecith s plry 40 S0 Lo 1 iy
AL 408 U 4 (4 ALl

Aku telah mendengar dari Rasul saw dengan kedua telingaku, beliau
bersabda; Siapa menyeret kainnya tidak menginginkan hal itu kecuali
karena kesombongan, sungguh Allah swt tidak melihatnya pada hari
Kiamat. (HR.Muslim).

Ibnu Ziyad rhm berkata;

o Dl ghy ala i Al Gy Jadd o)) San W) sl Bk bl Ca
U o saluy e A L &) Jgmy OB el 5 Dnalll 5o 20580 R s Al
Vs 0030 2 O 1) BT,

Aku mendengar Abu Hurairah ra, melihat seseorang yang menyeret
kainnya, menghentakkan bumi dengan kakinya dan dia adalah
pemimpin Bahrain, dia berkata; Telah datang pemimpin, telah datang
pemimpin. Rasul saw bersabda; Sungguh Allah swt tidak melihat
kepada siapa yang menyeret kainnya karena sombong. (HR.Muslim)
Sombong Dalam Sikap

Abu Said al-Khudri ra, Rasul saw bersabda;

4y Al Anzy A Al o ST ey A0 4 AL Ay AR Al el
OBl JEL A Al s AR )

Siapa yang merendahkan hati karena Allah swt satu derajat, Allah swt
mengangkatnya dengannya satu derajat, dan siapa yang sombong atas
Allah swt satu derajat, Allah swt akan merendahkan satu derajat,
sehingga Allah swt meletakkan pada tempat yang paling bawah.
(HR.Ibnu Majah, lemah)

Sombong Dalam Bepergian

Salamah bin Akwa’ ra, Rasul saw bersabda;

Tidaklah seseorang yang terus-menerus pergi dengan dirinya sendiri
(Sombong) sehingga ia ditulis dari bagian orang yang sombong dan
akan mendapat (siksaan) seperti mereka.(HR.Muslim)




d. Observasi ke-4

1.

Jadwal Pengajian Bintal Islam DJA

Materi : Akhlak

Sub Materi  : Sifat Orang-Orang Mukmin (Lanjutan)
Hari/Tanggal : Selasa, 31 Maret 2015

Waktu : Pukul 07.45-80.25 WIB
Tempat : Musholla Al Muslihiin, Lt. P.2, Gedung Anex
Ustadz : H. Abdurrahman Assegaf, Lc

Ringkasan Materi

G116 5B npia 133

..Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang
yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil
menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung)
keselamatan. (Qs.Al-Furqan,63)
Tafsir
LS T8 W) (sl s Casmbians O iy oo 150 o frand) JIL gl ple s 1) 251
Lala ) dalad) Badioa 1Y alug Anle ) ) J ) OIS
Bila ditegur oleh orang bodoh dengan perkataan yang buruk dia tidak
membalasnya dengan perkataan yang serupa melainkan mereka tidak berkata
kecuali kebaikan, sebagaimana Rasul saw tidak membalas kebodohon kecuali
dengan kesabaran penuh bijaksana.
Allah swt berfirman:
Oalalad) A3 U alile Al a&iis ] &1y Ll | L ) il 430 ) g o] gadl) ) gaaa 130
Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka
berpaling daripadanya dan mereka berkata: “Bagi Kami amal-amal Kami dan
bagimu amal-amalmu, Kesejahteraan atas dirimu, Kami tidak ingin bergaul
dengan orang-orang jahil". (Qs.Al-Qashas,55)
Maksud Perkataan “Salama”;

R K Kvor \j@:&(h)\u\j@): laa J8 4
SR G g pma g3y s e O e QB
Oslgas ¥ slala ;8 c(\aﬂu\j&); g ral) Cpal) S8
Berkata Mujahid rhm: ‘Kalimat yang benar’
Said bin Jubair rhm; Membalas dengan perkataan yang baik’
Hasan Al-Basri rhm; Perkataan yang penuh dengan lemah lembut tidak
mengandung kebodohan
Nukman bin Mugqarrin al-Muzaniy ra, Rasul saw bersabda;
L 1 5y 06 208 ALl S )5 il 00 i 108 b 13 5 L
AT U8 13y oAy (ga g el g sAd OB o el LK dlie Gl i &G ¢ W caluy ale
4 Gl el ol @l gy U 08 Gl dde
Ada seseorang mencaci seseorang di sisinya, orang yang dicaci menjawab;
Bagimu keselamatan. Maka Rasul saw bersabda; Sungguh ada malaikat diantara
kalian berdua yang membela kamu setiap dia mencacimu, dia berkata; Tapi
kamu, dan kamu yang lebih berhak dengannya”, dan bila dia berkata kepadanya;
“Bagimu keselamatan”, maka Malaikat itu berkata; “Tapi untukmu, kamu lebih
berhak dengannya”.(HR.Ahmad)
v' Membalas Keburukan Dengan Kebaikan

Abu Hurairah ra berkata;
&) Lo Al Jou)) B Anlal 4y agh KRG LalED aluy Ale & e i AT ) o
W) cadl) Jouy G 2ol i Jia G b gk ;a@:& AL EV dal\ calal 18 (e al.wtgh
pluad aliuanf a8 A (e (b 0 sk I A (ha I




Ada seorang laki-laki yang datang menemui Nabi saw untuk menagih apa yang
dijanjikan kepadanya, maka para sahabat marah kepadanya. Rasul saw
bersabda: Biarkanlah dia karena bagi orang yang benar ucapannya wajib
dipenuhi. Kemudian Beliau berkata: Berikanlah untuknya seekor anak unta.
Mereka berkata: Wahai Rasul, tidak ada
* kecuali yang umurnya lebih tua. Maka Beliau bersabda:Berikanlah
kepadanya, karena sesungguhnya yang terbaik diantara kalian adalah
yang paling baik menunaikan janji. (HR.Bukahri)
v Kesabaran Rasul saw
Anas bin Malik ra berkata;
o ASNE ALY Be a0 1y, ey Al Ade Al e ALl g aa il K
ks Al Al Lo Al Sy B ks ) S S0k 5 403y oiiad Ll
Adla g i W Ak B3 (e #I0N ddie o) ALl Jla (1 (o e Saaa 1 JB
$lay A3 [yl 5 Gladab ALy agle ALY L AL () puu; 430) BTN
* Pada suatu ketika aku berjalan bersama-sama Rasulullah saw. Saat itu,
beliau memakai selendang buatan Najran yang tebal pinggirnya, tiba-
tiba seorang Arab badui mendapatkan beliau, lalu ditariknya selendang
Nabi tersebut sekuat-kuatnya, sehingga kulihat selendang tersebut
membekas di leher Rasul saw karena kuatnya tarikan. Kemudian orang
tersebut berkata, “Wahai Muhammad, perintahkanlah kepada bendahara
Tuan
agar memberikan harta yang ada dalam pengawasan Tuan kepadaku.” Rasul
saw menoleh kepada orang itu sambil tertawa. Kemudian diperintahkanlah oleh
beliau agar orang itu diberi sedekah. (HR.Ahmad)

2. Bulan April 2015
a. Observasi ke-1
1) Jadwal Pengajian Bintal Islam DJA
Materi : Sifat Orang-Orang Mukmin (Lanjutan)
Sub Materi  : Qiyaamul Lail
Hari/Tanggal : Selasa, 7 April 2015

Waktu : Pukul 07.30-08.15 WIB
Tempat : Musholla Al Muslihiin, Lt. P.2, Gedung Anex
Ustadz : H. Abdurrahman Assegaf, Lc

2) Ringkasan Materi :

) a1 Al
Allah swt berfirman;
Ly 133 g (st Ol g
Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri
untuk Tuhan mereka. (Qs.Al-Furgan,64)
Mereka yang menghidupkan malamnya Dipuji oleh Allah swt;
Allah swt berfirman; )
O AhUE ) Lany laakay Wk age) 08000 pabiaaall (8 agosia (AT
Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu berdoa
kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka
menafkahkan apa apa rezki yang Kami berikan. (Qs,As-Sajdah,16)
Qg ab ey () Gz e Bl (e LB ) 5l
Di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam dan selalu
memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar. (Qs.Ad-




Dzariyat,17-18)

Allah swt berfirman;

Laild g 12ala Jill) T ClB 5 il

(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan
berdiri..(Qs.Az-Zumar, 9)

Diantara Keutamaan Menghidupkan Malam

Menghidupkan Malam Amalan Orang Sholeh

Bilal ra, Rasul saw bersabda;

@Y oo Bl Al ) A8 ‘,um Al (ol g Akl aallal) Gla 438 ) HLE, WKle
Seall ge e 1Al B3]k (il ik

Hendaknya kalian menghidupkan malam, sungguh bangun malam itu
kebiasaan orang-orang Sholeh sebelum kalian, dan sungguh bangun
malam itu adalah amalan yang dapat mendekatkan diri kepada Allah
swt, mencegah dari perbuatan dosa, penggugur kesalahan dan penolak
penyakit dari badan. (HR.Ahmad dan Thurmudzi, Shahih)

Disediakan Tempat Sangat Istimewa

Ali bin Abi Thalib ra, Rasul saw bersabda;

Cral 1 e i ‘Uu&é-k o ol Lashe (a5 s 4 g A 3
Ol g has caluall a1y caladal) aadaly callSl) Gl (yal: OB €41l J gy U A
ald

Sungguh di dalam Surga ada kamar terlihat dari luar apa yang di dalam
dan dari dalam apa yang diluar. Seorang Arab badui bertanya;
Diperuntukkan bagi siapa, wahai Rasul saw ? Beliau saw berkata; Bagi
siapa yang baik pembicaraannya, baik makanannya, sering berpuasa
dan mendirikan sholat malam sedang manusia dalam keadaan tidur’.
(HR.Thabrani dan Hakim, Shahih)

Mendapat Kemuliaan Di Dunia

Sahl bin Sa’ad ra, Malaikat berkata kepada Rasul saw;
d..umz_,,ﬂmbmgydm ud.sb“_md..m 4l e cXaaa by
el g oz 83 5 (il AL csall G gy j aley ‘Mﬁiﬁ

Wahai Muhammad, hiduplah sesukamu sungguh kamu akan wafat,
berbuatlah sesukamu sungguh kamu akan mendapatkan balasan, dan
cintai siapa yang kamu mau sungguh kamu berpisah dengannya,
ketahuilah kemuliaan seorang Mukmin itu pada menghidupkan malam
dan keagungannya tidak menggantunkan diri pada manusia.
(HR.Hakim, Baihagi dan Mundziri, Hasan)

Orang Yang Tidur Hingga Datang Waktu Fajar

Abdullah ra berkata;

Ju o) @3 108 el Ao AL AU o)) aluy 4de &) La &) Jeu B 80
453 b i),

Disebutkan di sisi Rasul saw seseorang yang tidur di malam hari
hingga datang waktu subuh, maka beliau saw bersabda; orang itu telah
kencing setan di kedua telinganya. (HR.Muttafaqun Alaihi)

Sholat Isya Berjama’ah Seperti Menghidupkan Malam

Utsman bin Affan ra, Rasul saw bersabda;

Lalsd Aol B maall Sla G (Sl Cilad B Lol Aol (B plial) Lo (5
Siapa yang mendirikan sholat isya secara berjama’ah maka dia seakan-
akan mendirikan sholat setengah malam, dan siapa yang mendirikan




sholat subuh dengan berjama’ah maka dia seakan-akan mendirikan
sholat malam semuanya. (HR.Muslim)

Berkata Ibnu Abbas ra;

Laild g faabo b by 288 i) g (ping 5 5_AY) plidall ary L (e

Siapa yang mendirikan sholat setelah sholat Isya dua raka’at maka dia
telah (terhitung) melalui malamnya dengan sujud dan Qiyam.

b. Observasi ke-2

C.

1y

2)

Jadwal Pengajian Bintal Islam DJA
Materi : Sedekah

Sub Materi  : Keutamaan Sedekah
Hari/Tanggal : Selasa, 14 April 2015

Waktu : Pukul 07.30-08.15 WIB

Tempat : Musholla Al Muslihiin, Lt. P.2, Gedung Anex
Ustadz : H. Abdurrahman Assegaf, Lc

Ringkasan Materi :

o Al Gaa )l &) ae

o Ll il (i S 19 Al ) b syl ) 0BAHT 13) 0l
Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian. (Qs.Al-Furgn,67)
Ibnu Katsir
Allah swt berfirman:
AV shinie U sl 2288 Lol T8 (gdald Wy Glile ) 415l Gl a3 Y
dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan
menyesal. (Qs.Al-Isra,29)

Observasi ke-3

1.

2.

Jadwal Pengajian Bintal Islam DJA
Materi : Kikir

Sub Materi  : Israf dan Tabzir
Hari/Tanggal : Selasa, 21 April 2015

Waktu : Pukul 07.30-08.45 WIB
Tempat : Musholla Al Muslihiin, Lt. P.2, Gedung Anex
Ustadz : H. Abdurrahman Assegaf, Lc

Ringkasan Materi :

o an il Gaa &)
o Lalgh U3 (i STy ) 9 A Ay 1 5B iy a1 831 13) il g
Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian.
Arti Israf dan Tabdzir
Israf , Secara bahasa;
. cuadll 3 glaa sl !
Melewati /melebihi dari tujuan atau maksud
Secara istilah;




. wu&;\m\‘)‘suuyu.ﬁcwd\u}aﬁ qEr W
Menyalurkan sesuatu dengan apa yang tidak layak dengan cara
berlebihan dari semestinya.
Tabdzir, Secara Bahasa;
d\.d@m.qaﬁ):\du\j aa g A L) Al».ab PNy JS.) laa 1yl

Asal katanya dari Badzzara artinya; Melempar benih dan membuangnya,
kiasan untuk setiap yang membuang-buang hartanya.

Secara Istilah

(48 e (b Jlall i) )« adlil) J&

Imam Syafii rhm berkata; Tabdzir itu menafkahkan harta pada bukan tempat
atau hak nya.

Berkata Imam Malik rhm; Tabdzir itu perbuatan Haram, sebagaimana
difirmankan oleh Allah swt;

15588 A (U Sy (dalrll (080 1 588 sl &)

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan
syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.(Qs.Al-Isra, 27)

Imam Qurthubi rhm berkata;

e sgh alall i Lan 5 G (e

Siapa yang mensedekahkan hartanya satu dirham dalam hal yang haram
adalah Tabdzir.

Anas bin Malik ra;

559 A8 e 53 () oAbl dgi b U caluy ol W) Lha ) Jm) el (B 00 030
{.\L.dj Qe &) ‘;m AM d}uu Jad “bvai PRt TS u.u.n& ca).aIAJ gy Jhl
ol gl Ga Gl ey B Jaty &kl M.L Lg.:la Al Ga BN 7 A
Uy cdamal) il cOinallly cABn 080 13 il 0B ¢ 3 QBT cal) Jgmy g 28R ((nadlly
(i 30

Seseorang dari Bani Tamim mendatangi Rasul saw dan berkata; Waha Rasul,
Sungguh aku adalah orang yang memiliki harta banyak, dan saya juga
mempunyai keluarga dan anak serta beberapa orang disekitar, apa yang aku
harus lakukan ? Rasul saw bersabda; Kamu keluarkan zakat dari hartamu
sungguh dia itu pensuci yang mensucikanmu, dan menyambung kerabat, dan
mengetahui hak orang yang meminta, tetangga dan orang miskin. Maka dia
berkata; Wahai Rasul, kamu mensedikitkan untukku, Rasul saw bersabda;
berikan kepada kerabat haknya, orang-orang miskin, orang dalam perjalanan
dan jangan kamu berlaku Tabdzir..(HR.Ahmad)
Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya; - )
Qo U808 10 o (N 5 A ol B ) 1088 oTup 4l W) La A A U
ki Uy e o 5 oy Jla,,

Seorang laki-laki mendatangi Nabi Muhammad saw dan berkata; Sungguh
aku orang fakir tidak memiliki harta sedikitpun dan saya memelihara anak
yatim. Rasul saw bersabda; Makanlah dari harta anak yatimmu tanpa israf
dan tanpa tabdzir..(HR.Abu Daud, Shahih)
Keutamaan Sedekah
* Pahalanya dilipat gandakan hingga tujuh ratus kali lipat. Allah
berfirman:

A0y i e AL 0 8 i e 0T A 0 A e B NSl 0 G
ple el ANy LS (yal ey

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji.




Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah
Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui”. (Qs.Al-Baqgarah, 261)
* Sedekah memagari diri seorang Muslim dari api neraka.
Fudhalah bin Ubaid ra, Rsul saw bersabda;
B0 Gy sYs Llaa AN 5y akT | sl
"Jadikanlah antara kalian dan neraka sebuah dinding pemisah walaupun
hanya dengan sebutir kurma".(HR.Thabrani)
* Mendapat kecintaan dari Allah swt.
Sa'ad bin Abi Waqqas ra, Rasul saw bersabda;
agal) Caad aga ally &)
"Sesungguhnya Allah itu Maha Dermawan dan mencintai orang-orang yang
dermawan". (HR.Thurmudzi)
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Alamat Rumah

Alamat Kantor
NamaAyah
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B. Riwayat Pendidikan
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2. LESPrivat SD
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1. Juaral KegurdaJet Kun Do Shaolin Kung Fu Indonesia, Tahun 2003
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